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ABSTRAK

Arsitektur gotik pernah berpengaruh di sebagian wilayah Eropa pada abad ke-12,
terutama di Prancis. Gereja St. Denis yang selesai dibangun pada tahun 1144
merupakan cikal bakal gaya gotik dalam dunia arsitektur pada gereja-gereja di
sebagian Eropa dan menjadi transisi dari gaya romanesque pada masanya. Seiring
berjalannya waktu, penerapan gaya gotik muncul kembali atau dikenal dengan
istilah gaya neo-gotik, banyak ditemukan pada gereja-gereja di berbagai belahan
dunia, termasuk Indonesia. Penyebaran budaya, bahasa, dan agama yang
diperkenalkan oleh para koloni Belanda juga menjadi salah satu hal pendorong
gaya desain ini diterapkan, salah satunya adalah pembangunan gereja. Tidak
menutup kemungkinan, pada bangunan gereja bisa saja terdapat penggabungan
beberapa gaya desain yang berbeda ke dalam suatu arsitektur bangunan/interior,
termasuk Gereja Merah Kediri atau Keerkeraad van de Protestanche Gemente te
Kediri, yang berlokasi di Kediri, Jawa Timur, Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh gaya gotik dan gaya lain yang ada di Gereja Merah
Kediri. Metode penelitian yang dipakai adalah metode deskriptif
kualitatif-komparatif (Sugiyono, 2017). Data yang dikumpulkan terdiri dari
tinjauan pustaka, sketsa dan dokumentasi, wawancara semi terstruktur dengan
pakar arkeolog dan pihak gereja. Temuan dari penelitian ini yaitu terdapat 4 dari 7
kriteria gaya gotik yang ditemukan berdasarkan fasad, 7 dari 14 kriteria
berdasarkan elemen ruang, 3 dari 7 kriteria berdasarkan furniture gereja, dan 1
dari 5 kriteria berdasarkan elemen dekoratif. Hasil temuan lainnya menunjukkan
bahwa selain ada pengaruh Gotik, terdapat pengaruh gaya Indische pada Gereja
Merah Kediri. Temuan lain ini diperkuat dari hasil wawancara dengan seorang
arkeolog, Pak Jujun Kurniawan S.S., M.A. dan referensi rekomendasinya
(Ensiklopedia Arsitektur Indis-Kolonial DIY), yang ditemukan 5 dari 11 kriteria
gaya Indische pada Gereja Merah Kediri.

Kata kunci: Gaya Gotik, Gereja Merah Kediri
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ABSTRACT

Gothic architecture was influential in parts of Europe in the [2th century,
especially in France. The Church of St. Denis, completed in 1144, was the
forerunner of the Gothic style in the world of architecture in churches in parts of
Europe and became a transition from the Romanesque style of its time. Over time,
the application of the Gothic style reappeared or known as the Neo-Gothic style,
found in many churches in various parts of the world, including Indonesia. The
spread of culture, language, and religion introduced by the Dutch colonists was
also one of the factors driving the implementation of this design style, one of
which was the construction of churches. It is not impossible, in church buildings
there could be a combination of several different design styles into a
building/interior architecture, including the Red Church of Kediri or Keerkeraad
van de Protestanche Gemente te Kediri, located in Kediri, East Java, Indonesia.
This study aims to examine the influence of the Gothic style and other styles in the
Red Church of Kediri. The vresearch method used is a descriptive
qualitative-comparative method (Sugiyono, 2017). The data collected consisted of
literature review, sketches and documentation, semi-structured interviews with
archaeologists and church officials. The findings of this study are that there are 4
of 7 Gothic style criteria found based on the facade, 7 of 14 criteria based on
spatial elements, 3 of 7 criteria based on church furniture, and 1 of 5 criteria
based on decorative elements. Other findings indicate that in addition to Gothic
influences, there are Indische style influences on the Red Church of Kediri. These
other findings are strengthened by the results of interviews with an archaeologist,
Mr. Jujun Kurniawan S.S., M.A. and his recommended references (Encyclopedia
of Indis-Colonial Architecture DIY), which found 5 of 11 Indische style criteria in
the Red Church of Kediri.

Keywords: Gothic Style, Kediri Red Church
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gereja merupakan bangunan atau tempat ibadah yang digunakan oleh
umat agama nasrani untuk melakukan kegiatan ibadah, seperti peribadatan,
doa, pengajaran agama, dan perkumpulan. Selain itu, gereja juga sering
menjadi pusat kegiatan sosial dan kegiatan kemanusiaan, berkontribusi
dalam bentuk pelayanan kepada masyarakat.' Interior gereja pada tiap aliran
memiliki ciri khas yang berbeda, baik dari hiasan simbol maupun detail
lainnya. Walaupun demikian, terdapat kesamaan dari nilai fungsi dan
beberapa bagian zona interior gereja. Bagian zona yang dimaksud meliputi
daerah peribadatan umat (nave), daerah sakral (sanctuary space), dan daerah
serambi gereja (narthex). Ketiga bagian dasar zona ruang ini merupakan
daerah yang setidaknya harus ada pada interior gereja.’ Salah satu
perbedaan ciri khas yang dapat dilihat secara langsung adalah bentuk salib’
pada aliran kepercayaan nasrani, seperti Katolik Roma*, Ortodoks’, dan
Kristen Protestan. Perbedaan model interior dan fasad gereja dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk aliran kepercayaan, kebutuhan pengguna,
dan gaya desain. Salah satunya terlihat pada Gereja Merah di Kediri, yang
menjadi objek penelitian dalam skripsi ini.

Keerkeraad van de Protestanche Gemente te Kediri atau dikenal
dengan Gereja Merah Kediri merupakan gereja kristen protestan
peninggalan koloni belanda yang berlokasi di Kediri, Jawa Timur,
Indonesia. Istilah “Gereja Merah” berasal dari masyarakat setempat karena

warna fasad bangunannya berwarna merah, yang akhirnya julukan tersebut

! Konferensi Waligereja Indonesia, Iman Katolik: Buku Informasi dan Referensi, (Yogyakarta:
Kanisius, 2018), him 332.

2 Kesimpulan penulis berdasarkan perbandingan interior gereja Katolik Roma, Orthodox, dan
Kristen melalui beberapa literasi yang berbeda.

3 Perbedaan bentuk salib dan interior gereja dari ketiga aliran dapat dilihat pada lampiran.

* Katolik Roma merupakan aliran terbesar dari tiga cabang utama kepercayaan kristiani. Gereja
yang dipimpin oleh Paus ini memiliki 1,3 miliar umat (Britannica, 2025).

> Berbeda dengan gereja Katolik Roma, gereja Ortodoks Timur adalah persekutuan gereja-gereja
yang independen dan berpemerintahan sendiri yang dipersatukan oleh iman bersama dan
persekutuan sakramental, bukan oleh otoritas pusat tunggal (Ware, 1993), hlm 7.
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banyak dipakai. Fasad gereja awalnya berwarna putih kapur, namun pada
tahun 1994 diubah menjadi merah. Bangunan yang didirikan pada 21
Desember 1904 ini tercatat dalam prasasti di dinding sisi kiri pintu masuk.
Peletakan batu pertama dilakukan oleh Pendeta Dominus J.A. Broers dan
peresmiannya oleh J.V.D. Dungen Gronovius.® Dengan nilai historis yang
signifikan, bangunan ini telah ditetapkan sebagai cagar budaya Indonesia
karena memenuhi kriteria penetapan cagar budaya yang berlaku.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Hendrik, bangunan ini
merupakan bangunan arsitektur neo gotik. Arsitektur neo gotik atau era
kebangkitan Gotik terjadi secara masif pada abad 19. Gereja-gereja pada
masa itu menerapkan arsitektur Gotik dan memadukan dengan kemajuan
teknologi yang ada. Arsitektur gotik pernah berpengaruh di sebagian
wilayah Eropa pada abad ke-12, terutama di Prancis. Menurut beberapa
sumber, gereja pertama yang menerapkan arsitektur gotik adalah Gereja St.
Denis. Gereja yang selesai dibangun pada 1144 ini menjadi cikal bakal gaya
gotik dalam dunia arsitektur pada gereja-gereja di sebagian Eropa dan
mengalahkan tren gaya romanesque pada masanya. Setelah tergantikan oleh
tren gaya desain lainnya, penerapan gaya gotik muncul kembali atau dikenal
dengan istilah gaya neo-gotik, banyak ditemukan pada gereja-gereja di
berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Penyebaran budaya, bahasa,
dan agama yang diperkenalkan oleh para perantau masyarakat Eropa juga
menjadi salah satu hal pendorong gaya desain ini cukup digandrungi, salah
satunya adalah pembangunan gereja. Proses pembangunan gereja
menyesuaikan kondisi suatu wilayah, baik dari iklim, budaya, dan lain
sebagainya, gaya desain yang diterapkan menjadi lebih adaptif sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

Tidak menutup kemungkinan, pada bangunan gereja bisa saja terdapat
penggabungan beberapa gaya desain yang berbeda ke dalam suatu arsitektur
bangunan/interior ruangan. Terlebih lagi jika terdapat unsur budaya luar
pada arsitektur bangunan/interior ruangan, yang kontras dengan wilayah

dimana bangunan tersebut dibangun. Alhasil akulturasi budaya tidak dapat

® Hasil wawancara dengan Pak Hendrik
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dihindari. Salah satu contohnya dapat dilihat dari mayoritas bangunan gereja
yang tersebar di Indonesia (biasanya gereja katolik). Gereja Ganjuran, salah
satu contoh bangunan gereja katolik yang menampilkan bagaimana
akulturasi budaya bekerja pada eksterior dan interior bangunan.

Keerkeraad van de Protestanche Gemente te Kediri atau Gereja
Merah Kediri, yang dikenal bangunan gereja bergaya desain neo-gotik, bisa
saja terdapat akulturasi budaya, vernakular, dan pengaruh gaya gotik yang
timbul dari bentukan bangunan gereja jika dilihat secara detail, terutama
bagian detail-detail interior seperti pintu, jendela, dan lain sebagainya.
Bagian apa saja yang menerapkan gaya gotik ke dalam interior dan fasad
bangunan Gereja Merah Kediri? Lalu apa saja gaya dalam interior dan fasad
bangunan Gereja Merah Kediri selain gaya Gotik? Kedua pertanyaan utama
ini menjadi acuan bahan dalam penulisan karya tulis ini.

Melihat literasi yang rinci mengenai Gereja Merah Kediri yang
terbatas juga menjadi poin tambahan dalam penulisan karya ini. Selain itu,
topik yang dibawakan pada karya skripsi sebelumnya merujuk kepada
evaluasi keaslian dari bangunan tersebut, bukan dari sisi desain yang
merujuk ke penerapan gaya gotik. Terlebih lagi, belum ada pembahasan
keberadaan gaya desain lain yang diterapkan pada interior dan fasad
bangunan tersebut.

Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Berikut merupakan pertanyaan utama yang akan menjadi pemacu

fokus penelitian:
1. Bagian apa saja yang menerapkan gaya gotik pada bangunan Gereja
Merah Kediri?
2. Apa saja pengaruh gaya lain pada Gereja Merah Kediri?
Tujuan Penelitian
1. Menggunakan beberapa kajian terkait untuk menjelaskan bagaimana
pengaruh gaya Gotik pada interior Gereja Kristen Merah Kediri.
2. Mengidentifikasi bagian-bagian yang menerapkan gaya gotik pada

interior Gereja Kristen Merah Kediri.
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3. Menggunakan literasi terpilih untuk menganalisis apakah ada gaya
desain lainnya yang terdapat pada interior dan fasad bangunan Gereja
Kristen Merah Kediri.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis

Menjelaskan bagaimana pengaruh gaya gotik dan mengidentifikasi
bagian-bagian yang diterapkan pada Gereja Kristen Merah Kediri. Hasil
penelitian peneliti dapat digunakan sebagai salah satu referensi untuk
penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Peneliti

Peneliti dapat mempelajari dan mendalami berbagai gaya arsitektur
yang diperkenalkan oleh bangsa Belanda, khususnya gaya Gotik yang
memberikan pengaruh terhadap interior Gereja Kristen Merah di Kediri.

Metode Penelitian

1. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif
deskriptif-komparatif. Menurut Sugiyono (2017), metode kualitatif
deskriptif memungkinkan meneliti dalam kondisi yang alami dan apa
adanya (natural setting).

Pada tahap orientasi/deskripsi, peneliti memperoleh dan
mengumpulkan data objek melalui berbagai instrumen, seperti
dokumentasi, rekaman wawancara, dan sketsa. Data yang diperoleh
bersifat dinamis, kompleks, dan saling berkaitan, baik melalui survei
lapangan dan wawancara dengan narasumber maupun melalui tinjauan
pustaka yang dilakukan sebelum/setelah pelaksanaan penelitian
lapangan. Proses ini dimaksudkan untuk memahami bagaimana
pengaruh gaya Gotik (fenomena) pada Gereja Kristen Merah Kediri
(objek penelitian).

“Penelitian kualitatif memandang obyek sebagai sesuatu yang
dinamis, hasil konstruksi pemikiran dan interprestasi terhadap gejala

yang diamati, serta utuh (holistic) karena setiap aspek dari obyek itu
mempunyai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.”’

" (Sugiyono, 2017), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
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Metode kualitatif deskriptif-komparatif memungkinkan peneliti
mendapatkan koleksi data yang dibutuhkan dan membandingkan
dengan gaya gotik untuk memahami pengaruh gaya gotik pada Gereja
Kristen Merah Kediri.

Objek Penelitian

Objek yang diteliti berlokasi di Gereja Merah Kediri, Jawa Timur.
Alat penelitian secara non fisik (literasi) dan secara fisik (HP) untuk
dokumentasi dan rekaman/catatan wawancara yang dilakukan secara
offline/online (menyesuaikan ketersediaan waktu dari narasumber).
Studi referensi yang dipilih untuk dianalisis dengan objek (sebagai
pembanding secara visual)®, yaitu Gereja St. Denis’ dan Gereja Katedral
Jakarta'®. Variabel penelitian, yaitu kriteria gaya gotik pada fasad,
elemen ruang, elemen pengisi ruang, dan elemen dekoratif.

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu tahapan paling
penting dalam proses penelitian, karena inti dari kegiatan penelitian
adalah memperoleh data yang relevan dengan tujuan studi.
Pengumpulan data pada penelitian kualitatif dilakukan dalam konteks
alami (natural setting), dengan memanfaatkan sumber data primer
maupun sekunder (Sugiyono, 2017). Metode pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti melalui beberapa cara, yaitu:

a. Tinjauan pustaka
Pemahaman terhadap suatu fenomena diawali dengan
mempelajari berbagai literatur yang relevan, baik sebelum maupun
sesudah pengambilan data primer. Selain itu, peneliti juga
menelaah beberapa metode penelitian sebelum menentukan metode
yang paling sesuai dengan tujuan penelitian. Tahap ini informasi

yang didapatkan menjadi variatif dan menunjukkan beberapa

¥ Detail teknik analisis dapat dilihat pada Metode Analisis Data

? Gereja St. Denis merupakan cikal bakal gereja gaya gotik di dunia. Selain itu, gereja ini
juga dibahas dalam beberapa literasi (Simson, 1974: Pothorn, 1971: Panofsky, 1957: Frank:
2000: Jackson, 1915)

1% Gereja Katedral Jakarta merupakan salah satu gereja yang menerapkan gaya gotik pada
masa kebangkitan gotik (neo-gotik) di Indonesia (Priskilla, 2010)



|, |" Jall'\
\ \

pattern. Informasi yang diperoleh dari buku-buku, jurnal, dokumen,
dan dokumenter dapat menjadi data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung kepada

peneliti, selaku pengumpul data (Sugiyono, 2017).

. Observasi lapangan

Observasi lapangan, mengamati objek dengan natural setting.
Dalam tahap ini, tidak menutup kemungkinan bahwa terjadi
perubahan perspektif, baik sebelum ataupun setelah mengamati
objek  penelitian. Tahap ini  ditemukan pada tahap
orientasi/deskriptif. Serupa dengan memahami sisi tersembunyi
manusia (Greene, 2018), penggunaan seluruh indra sensorik dalam
penelitian juga untuk menyelami dan memahami berbagai aspek
yang muncul di lapangan (Sugiyono, 2017:145). Tahap observasi
pertama dilakukan dengan mengunjungi Gereja Kristen Merah
Kediri pada tanggal 17 Maret 2024 dan observasi kedua pada
tanggal 25-27 September 2024.

Wawancara

Teknik wawancara dalam penelitian kualitatif berbeda dengan
penelitian kuantitatif yang berfokus pada hasil yang umum dan
dangkal, sehingga diperlukan empati untuk menggali informasi
lebih dalam. Kemampuan empati yang baik tidak hanya mencakup
kemampuan dalam membaca situasi atau memahami informasi
yang disampaikan oleh narasumber, tetapi juga berperan penting
dalam mencegah terjadinya miskonsepsi. Dengan empati, peneliti
dapat menangkap makna yang lebih dalam dari setiap interaksi,
sehingga interpretasi data menjadi lebih akurat dan sesuai dengan
konteks yang dimaksud oleh narasumber. (Greene, 2018).

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data primer dan
wawasan tambahan. Menurut Sugiyono (2017), sumber data primer
merupakan data yang diperoleh langsung dari objek penelitian dan
diberikan secara langsung kepada pengumpul data. Data ini

biasanya dikumpulkan melalui teknik-teknik seperti observasi
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langsung dan wawancara, sehingga memungkinkan peneliti
memperoleh informasi yang aktual dan relevan dengan penelitian.
Pelaksanaan sesi wawancara offline dilakukan dengan pihak
gereja, yaitu Pak Hendrik (selaku pengurus lama dan jemaat lama
gereja) tanggal 26-27 September 2024. Selain itu, peneliti
melakukan wawancara online dengan Pak Jun (selaku pakar
arkeolog) pada tanggal 14 Oktober 2024. Wawancara dilakukan
secara semi-terstruktur dan outputnya berupa rekaman dan

transkrip (Kvale, S., & Brinkmann, S., ,2009:177-192).

. Sketsa dan dokumentasi

Data visual menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam
mendukung proses penelitian. Untuk melengkapi pemahaman yang
telah diperoleh, penelitian ini menggunakan foto dokumentasi,
serta sketsa dan ilustrasi yang dibuat langsung oleh peneliti untuk
memperjelas detail dan konteks lapangan jika dokumentasi tidak
memungkinkan/kurang jelas. Representasi visual ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang dapat langsung dipahami,
dilihat, dan dirasakan oleh pembaca (Prosser & Loxley, 2008:
Heng, 2017).

4. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif-komparatif

untuk menganalisis pengaruh gaya Gotik pada Gereja Kristen Merah

Kediri. Berdasarkan pemaparan Miles dan Huberman (1994), analisis

data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:

1) Reduksi Data

Reduksi data, teknik ini dilakukan dengan cara
mengelompokkan data berdasarkan kategori elemen bangunan,
yaitu fasad, elemen pembentuk ruang, elemen pengisi ruang, dan
elemen dekoratif untuk dibandingkan. Kemudian dalam tahap ini,
peneliti membandingkan data objek dengan studi referensi yang
dipilih, sehingga terlihat persamaan maupun perbedaannya. Studi

referensi yang dipilih untuk dianalisis dengan objek (sebagai
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2)

3)

pembanding secara visual)', yaitu Gereja St. Denis'? dan Gereja
Katedral Jakarta". Variabel penelitian, yaitu kriteria gaya gotik
pada fasad, elemen pembentuk ruang, elemen pengisi ruang, dan
elemen dekoratif. Selain itu, peneliti juga mencocokkan elemen
yang diamati dengan beberapa teori gaya arsitektur yang relevan
untuk mendapatkan temuan baru lainnya. Pada tahap ini juga,
peneliti melakukan triangulasi data dari berbagai sumber, baik dari
data primer maupun data sekunder, sehingga meningkatkan
kredibilitas dan kelengkapan analisis (Lincoln & Guba, 1985).
Dengan membandingkan temuan-temuan dari beberapa sumber,
persamaan maupun perbedaan menjadi semakin terlihat dan
menguatkan kesimpulan dari beberapa temuan.
Penyajian Data

Tahap ini menyajikan data hasil reduksi ke dalam bentuk yang
sistematis dan mudah dipahami. Data disajikan dalam bentuk
uraian naratif deskriptif yang didukung oleh dokumentasi visual,
tabel perbandingan, serta ilustrasi. Penyajian data ini
memungkinkan pembaca untuk melihat perbandingan antara data
lapangan objek dengan teori gaya arsitektur yang digunakan.
Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan yang telah dilakukan oleh penulis yaitu
dengan menafsirkan hasil perbandingan antara data lapangan dan
kriteria gaya yang telah dikumpulkan, baik dari data primer
maupun data sekunder. Hasil perbandingan tersebut diperoleh dari
pengamatan terhadap pola dan konsistensi kemunculan
elemen-elemen gaya gotik dan gaya lainnya yang ditemukan pada

objek penelitian.

' Detail teknik analisis dapat dilihat pada Metode Analisis Data

12 Gereja St. Denis merupakan cikal bakal gereja gaya gotik di dunia. Selain itu, gereja ini
juga dibahas dalam beberapa literasi (Simson, 1974: Pothorn, 1971: Panofsky, 1957: Frank:
2000: Jackson, 1915)

13 Gereja Katedral Jakarta merupakan salah satu gereja yang menerapkan gaya gotik pada
masa kebangkitan gotik (neo-gotik) di Indonesia (Priskilla, 2010)



Dalam tahap ini, peneliti memberikan temuan mengenai sejauh
mana pengaruh gaya gotik dan gaya lainnya pada Gereja Merah
Kediri, baik dari fasad, elemen pembentuk ruang, elemen pengisi
ruang, dan elemen dekoratif. Penarikan kesimpulan bersifat

interpretatif dan deskriptif.
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan terdiri atas bagian awal dan bagian isi. Bagian

awal terdiri atas abstrak, pernyataan keaslian, kata pengantar, daftar isi,

daftar gambar, dan gambar tabel. Sedangkan bagian isi terdiri dari:

1.

BAB I

Bab ini terdiri atas latar belakang penelitian, rumusan masalah
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian,
kerangka pemikiran, dan sistematika penulisan tugas akhir pengkajian.
BAB I1

Bab ini berisi tinjauan pustaka, yang terdiri dari penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya dan teori umum mengenai gaya gotik.
BAB II1

Bab ini berisi hasil dari observasi berupa data lapangan dan data
objek secara detail.
BAB IV
Berisi tentang pembahasan dan analisis data yang diteliti.
BAB V
Berisi kesimpulan dan saran
Daftar Pustaka

Lampiran
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